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ABSTRAK 

Sistem otomatisasi pematangan buatan dilakukan dengan mengintegrasikan pengendalian suhu, 
penyerapan CO,, dan sistem injeksi etilen secara terprogram sehingga memudahkan proses 
pemeraman dengan hasil yang lebih baik. Penginjeksian etilen dilakukan dengan pendekatan 
matematis berdasarkan produksi etilen selama pengemposan. Hasii pengendalian menunjukkan 
korelasi konsentrasi etilen pengukuran dan perhitungan sebesar 0,947. Mekanisme injeksi etilen 
juga dipengaruhi oleh kondisi pisang dan volume bebas mang, konsentrasi etilen trigger dan 
konsentrasi etilen dalam tabung. Proses penyerapan CO, menggunakan larutan kapur dengan 
efektivitas penyerapan sebesar 0.13 % C021menit dapat mengurangi akumulasi C02  mendekati 
ambang batas 5% dengan tingkat validasi sebesar 0,72..Pengendalian suhu menggunakan sistem 
pemerata udara pendinginan menunjukkan kestabilan pada suhu 2S°C. Pematangan buatan pada 
suhu tinggi tidak dapat dilakukan dengan sistem pendimginan, tetapi hams ada penggabungan 
dengan unit pemanas. Ha sil penelitian menunjukkan bahwa pemeraman dengan pengendalian 
menghasilkan perubahan mutu lebih seragam dibandingkan pengemposan. Hal ini disebabkan 
udara dalam mang pemeraman secara kontinyu terkontrol sehingga penyebaran suhu dan gas etilen 
sebagai pemacu pematangan lebih merata. 
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ABSTRACT 

Automation of system artificial ripening was conducted by using programmable integration of 
temperature controller, C02  absorber, and ethylene injection system, in order to do the ripening 
process conveniently with best produces. Ethylene injection to ripening room was conducted by 
mathematical approach based on ethylene production of traditional ripening process. The result 
shown the correlation between ethylene experiment and calculation is 0.947. The ethylene 
injection mechanism was affected by banana condition, free-space volume, the amount of ethylene 
trigger, and ethylene concentration resource. The C02 absorber process using Ca(OH)2 solution 
with absorption rate of 0.13 % C02/minute was maintained C02 concentration near set point of 
5%. with correlation of 0.72. Using the cooling air system to maintain the temperature at 2S°C was 
controlled the room temperature. Artificial ripening process at height temperamre was not 
conducted by cooling system, but it should be using heater system. The ripening process using the 
control system produces the fruits more uniform than traditional method. Circulating of air 
continuously in the ripening room caused temperature and ethylene as trigger spread uniformly. 
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Sistem pematangan buatan (artificial ripening) secara komersial di Indonesia masih 
dilakukan dengan metode dan teknologi tradisional, dimana kondisi lingkungan dan 
perubahan fisiologi bahan yang dimatangkan belum bisa dikontrol dengan baik sehingga 
mutu hasilnyapun kurang dapat memenuhi tuntuan pasar yang terus berubah. Pada proses 
pematangan faktor lingkungan yang sangat berpengaruh adalah suhu dan kelernbaban. 
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